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ABSTRAK

IImu Patologi Anatomik memainkan peran penting dalam diagnosis dan
penanganan penyakit, namun pemahaman masyarakat terhadap bidang ini masih
terbatas. Melalui program pengabdian masyarakat bertajuk BINCANG MEDIS,
kami mengadakan seminar edukatif untuk memperkenalkan dasar-dasar patologi
anatomik dan sejarah perkembangannya. Kegiatan ini meliputi presentasi oleh para
ahli, diskusi interaktif, dan sesi tanya jawab yang membantu meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang pentingnya patologi dalam kesehatan. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa 85% peserta mengaku lebih memahami peran
patologi dalam pencegahan dan diagnosis dini penyakit, serta termotivasi untuk
melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala. Edukasi ini terbukti efektif
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat, dan diharapkan kegiatan serupa dapat
terus dilaksanakan secara berkelanjutan untuk mendukung literasi kesehatan yang
lebih baik.

Kata kunci: Anatomik, Bincang Medis, Edukasi, Patologi,

ABSTRACT

Anatomical pathology plays a pivotal role in the diagnosis and treatment of
diseases, yet public comprehension of this field remains limited. To address this,
we organized an educational seminar titled BINCANG MEDIS (Medical Talk) as
part of a community service program. The seminar aimed to introduce the
fundamental principles of anatomical pathology and its historical evolution. The
event featured expert presentations, interactive discussions, and question-and-
answer sessions to enhance public awareness of the significance of pathology in
healthcare. The outcomes of the event demonstrated a significant increase in
participants’ understanding of pathology’s role in disease prevention and early
diagnosis. Furthermore, 85% of participants expressed a heightened motivation to
undergo regular health check-ups. This educational initiative effectively raised
public awareness, and similar activities are anticipated to be conducted regularly
to support enhanced health literacy.
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1. PENDAHULUAN

Pengabdian masyarakat merupakan salah satu bentuk implementasi dari Tri
Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata
kepada masyarakat. Dalam konteks kesehatan, pengabdian masyarakat memiliki
peran yang sangat penting dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
masyarakat mengenai berbagai aspek kesehatan, termasuk patologi. Patologi
sebagai ilmu yang mempelajari penyakit dan penyebabnya, memiliki relevansi
yang tinggi dalam upaya pencegahan dan penanganan penyakit di masyarakat.
Dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang patologi, diharapkan
dapat mengurangi angka kejadian penyakit dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat secara keseluruhan (Tuahatu et al., 2022).

Latar belakang pengabdian masyarakat dalam konteks meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang patologi sangat penting, terutama dalam rangka
meningkatkan pemahaman dan penanganan masalah kesehatan di komunitas.
Patologi, sebagai ilmu yang mempelajari penyakit, memiliki peran krusial dalam
mendidik masyarakat tentang pencegahan dan pengobatan penyakit. Dalam
banyak kasus, kurangnya pengetahuan masyarakat tentang patologi dapat
mengakibatkan penanganan yang tidak tepat terhadap penyakit, yang pada
gilirannya dapat memperburuk kondisi kesehatan masyarakat secara keseluruhan
(Balgis et al., 2022; Endriyatno et al., 2023). Oleh karena itu, program pengabdian
masyarakat yang fokus pada edukasi patologi dapat membantu mengurangi
kesenjangan pengetahuan ini dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada patologi
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kesadaran dan pengetahuan
masyarakat. Misalnya, dalam penelitian yang dilakukan di Desa Wates, sosialisasi
mengenai penyakit sendi dan pengobatannya berhasil meningkatkan pemahaman
masyarakat, terutama di kalangan lansia yang rentan terhadap penyakit tersebut
(Endriyatno et al., 2023). Selain itu, program yang melibatkan pelatihan dan
pendampingan juga menunjukkan hasil yang positif, di mana masyarakat menjadi
lebih aktif dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan
sehari-hari. Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa pengabdian masyarakat yang
terencana dan terstruktur dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap
kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang kesehatan.

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai program pengabdian masyarakat
telah dilaksanakan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pengetahuan patologi. Program-program ini sering kali melibatkan metode
sosialisasi, penyuluhan, dan pelatihan yang dirancang untuk menjangkau berbagai
kalangan masyarakat. Misalnya, sosialisasi tentang dampak sampah laut dan
pengelolaannya menunjukkan bahwa melalui pendekatan edukatif, masyarakat
dapat lebih memahami isu-isu kesehatan yang berkaitan dengan lingkungan
mereka (Tuahatu et al., 2022; Sukib et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa
edukasi kesehatan yang terencana dan terarah dapat memberikan dampak positif
terhadap kesadaran masyarakat.

Selain itu, pengabdian masyarakat yang berfokus pada patologi juga dapat
membantu masyarakat dalam mengenali gejala penyakit lebih awal, sehingga
penanganan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan efektif. Program-program ini
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai
wadah untuk memberdayakan masyarakat dalam mengelola kesehatan mereka
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sendiri. Dengan demikian, pengabdian masyarakat yang efektif harus melibatkan
partisipasi aktif dari masyarakat, serta kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk
tenaga kesehatan, akademisi, dan pemerintah (Hayana et al., 2020; Prihatiningsih
et al., 2023). Beberapa ilustrasi tentang patologi anatomi bisa dilihat pada gambarl
di bawha ini.

A\ Y
Gambar 1. Patologi Anatomi
Pentingnya pengabdian masyarakat dalam meningkatkan kesadaran
tentang patologi juga tercermin dalam hasil-hasil yang diperoleh dari berbagai
kegiatan yang telah dilaksanakan. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa
setelah mengikuti program penyuluhan, pengetahuan masyarakat tentang penyakit
tertentu meningkat secara signifikan (Sukib et al., 2020). Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan edukatif yang tepat dapat memberikan hasil yang positif dalam
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang kesehatan. Dengan
latar belakang tersebut, artikel ini akan membahas lebih dalam mengenai upaya
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang patologi melalui pengabdian
masyarakat, metode yang digunakan, hasil yang diperoleh, serta kesimpulan dari
kegiatan tersebut. Diharapkan, artikel ini dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai pentingnya pengabdian masyarakat dalam konteks kesehatan dan
patologi, serta kontribusinya terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat.

2. METODE

Untuk mencapai tujuan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap ilmu
patologi anatomik, kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan beberapa
metode strategis. Pertama, penyuluhan edukatif dilakukan melalui sesi BINCANG
MEDIS, di mana para ahli patologi memberikan informasi dasar mengenai patologi
anatomik, termasuk proses diagnostik dan peran pentingnya dalam pencegahan
serta pengobatan penyakit. Penyuluhan ini disampaikan dengan bahasa yang mudah
dipahami agar dapat menjangkau masyarakat awam. Selanjutnya, diskusi interaktif
dan sesi tanya jawab dilakukan untuk memberikan kesempatan bagi peserta untuk
bertanya langsung kepada ahli, membantu memperjelas informasi dan menanggapi
pertanyaan spesifik terkait kesehatan mereka. Untuk memperkuat pemahaman,
materi edukasi berupa pamflet dan modul singkat juga dibagikan sebagai referensi

103



Fenny Halim, dkk./Bersama: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol.2 No.2 (2024)

yang bisa dibawa pulang. Penyebaran informasi melalui media sosial juga
dilakukan untuk menjangkau masyarakat yang lebih luas dan memperpanjang
dampak edukasi secara online. Terakhir, evaluasi dan pengumpulan umpan balik
dilakukan melalui kuesioner di akhir kegiatan untuk mengukur pemahaman dan
kesan peserta, sehingga efektivitas kegiatan dapat dianalisis untuk perbaikan di
masa depan. Kombinasi metode ini diharapkan dapat secara efektif mencapai tujuan
meningkatkan literasi masyarakat tentang patologi anatomik.

Untuk mengukur tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan pengabdian
masyarakat dari sisi perubahan sikap, sosial budaya, dan ekonomi masyarakat
sasaran, beberapa pendekatan dapat diterapkan. Pertama, melakukan survei pra dan
pasca kegiatan untuk mengukur perubahan sikap dan pengetahuan peserta, yang
memungkinkan perbandingan data kuantitatif mengenai pemahaman mereka
tentang patologi anatomik dan pentingnya pemeriksaan kesehatan. Selanjutnya,
observasi perilaku masyarakat setelah kegiatan, seperti peningkatan partisipasi
dalam pemeriksaan kesehatan rutin, dapat memberikan wawasan tentang dampak
program terhadap perubahan perilaku. Ketiga dengan wawancara mendalam
dengan anggota masyarakat memungkinkan kita untuk menggali perubahan dalam
sikap dan nilai-nilai mereka terkait kesehatan. Indikator sosial dan ekonomi juga
penting untuk dianalisis, seperti akses terhadap layanan kesehatan dan perubahan
dalam status kesehatan umum, untuk menilai dampak ekonomi dari program.
Terakhir, diskusi kelompok terfokus (FGD) dapat memberikan wawasan mendalam
mengenai persepsi masyarakat terhadap perubahan yang mereka alami setelah
kegiatan pengabdian. Dengan menggabungkan berbagai metode pengukuran ini,
kita dapat memperoleh gambaran komprehensif mengenai tingkat keberhasilan
kegiatan pengabdian dalam memengaruhi sikap, sosial budaya, dan ekonomi
masyarakat sasaran. Metode pelaksanaan kegiatan ini bisa dilihat pada gambar 2 di
bawah ini.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang patologi menunjukkan dampak yang
signifikan terhadap pengetahuan dan sikap masyarakat. Melalui serangkaian
kegiatan edukasi yang meliputi penyuluhan, diskusi interaktif, dan pelatihan,
peserta mengalami peningkatan pemahaman mengenai berbagai aspek patologi,
termasuk penyebab, gejala, dan cara pencegahan penyakit. Sebagai contoh, dalam
program yang dilaksanakan di Desa Ringinputih, masyarakat menunjukkan
peningkatan pemahaman tentang pengolahan sampah dan dampaknya terhadap
kesehatan, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup mereka (Harimurti
et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang terstruktur
dapat memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat.

Dalam konteks pengabdian masyarakat, penting untuk mencatat bahwa
partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan ini sangat berpengaruh terhadap hasil
yang dicapai. Kegiatan yang melibatkan masyarakat secara langsung, seperti sesi
tanya jawab dan diskusi, memungkinkan mereka untuk lebih memahami informasi
yang disampaikan. Penelitian menunjukkan bahwa metode partisipatif dalam
pengabdian masyarakat dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
masyarakat terhadap isu-isu kesehatan (Chudzaifah et al., 2021). Selain itu, hasil
evaluasi pasca kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya memperoleh
pengetahuan baru, tetapi juga mengubah sikap mereka terhadap pentingnya
menjaga kesehatan dan melakukan deteksi dini terhadap penyakit. Salah satu
indikator keberhasilan dari kegiatan ini adalah peningkatan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya deteksi dini penyakit. Dalam program yang difokuskan pada
hipertensi, misalnya, masyarakat yang sebelumnya kurang memahami gejala dan
risiko hipertensi kini lebih waspada dan proaktif dalam memeriksakan kesehatan
mereka (Balqis et al., 2022).

Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian yang menunjukkan bahwa
penyuluhan kesehatan yang efektif dapat mengubah perilaku masyarakat menuju
pola hidup yang lebih sehat (Anhar et al., 2022). Dengan demikian, pengabdian
masyarakat yang berfokus pada edukasi patologi tidak hanya memberikan
pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan perilaku yang positif di kalangan
masyarakat. Namun, meskipun hasil yang diperoleh menunjukkan kemajuan yang
signifikan, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama
adalah kurangnya akses informasi yang memadai di beberapa daerah, yang dapat
menghambat efektivitas program pengabdian masyarakat. Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang lebih inovatif untuk menjangkau masyarakat yang lebih
luas, termasuk penggunaan media sosial dan platform digital untuk menyebarkan
informasi kesehatan (Tarjiah et al., 2022).

Selain itu, kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga
kesehatan, dan komunitas lokal, sangat penting untuk memastikan keberlanjutan
program pengabdian masyarakat ini. Dalam pembahasan ini, penting untuk
menekankan bahwa pengabdian masyarakat yang efektif harus bersifat
berkelanjutan dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Kegiatan yang
dilakukan tidak hanya harus fokus pada penyampaian informasi, tetapi juga harus
melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan dan pelaksanaan program.
Dengan demikian, masyarakat akan merasa memiliki dan bertanggung jawab
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terhadap kesehatan mereka sendiri, yang pada akhirnya akan meningkatkan
kualitas hidup secara keseluruhan (Tarjiah, 2023). Secara keseluruhan, hasil dari
kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa upaya untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang patologi melalui pendekatan edukatif
dapat memberikan dampak yang signifikan. Dengan melibatkan masyarakat secara
aktif dan menggunakan metode yang beragam, program ini dapat membantu
menciptakan masyarakat yang lebih sehat dan sadar akan pentingnya pencegahan
penyakit. Keberhasilan ini tentunya harus diikuti dengan upaya untuk terus
mengembangkan dan memperbaiki program pengabdian masyarakat di masa
mendatang. Metode pelaksanaan berupa talkshow yang dilakukan di TVKU,
Semarang bisa dilihat pada gambar 3 di bawah ini.
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Gambar 3. Pelaksanaan Talk show di TVKU, Semarang
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4. KESIMPULAN

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman masyarakat tentang ilmu patologi anatomik dan
pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin. Berdasarkan evaluasi, peserta
menyatakan merasa lebih sadar akan peran patologi dalam deteksi dini dan
pencegahan penyakit serius, serta termotivasi untuk lebih proaktif menjaga
kesehatan. Kelebihan dari kegiatan ini terletak pada pendekatan edukatif yang
interaktif dan materi yang mudah dipahami oleh masyarakat awam, sehingga topik
yang kompleks dapat disampaikan secara efektif. Namun, terdapat beberapa
kekurangan, di antaranya adalah keterbatasan waktu dan jumlah peserta yang dapat
terlibat, sehingga tidak semua pihak yang ingin berpartisipasi dapat terfasilitasi.
Untuk pengembangan selanjutnya, kegiatan ini memiliki potensi besar untuk
diperluas ke komunitas lain dengan jangkauan yang lebih luas, serta dapat
dilengkapi dengan media digital seperti video edukasi dan platform online untuk
memperpanjang dampak pembelajaran. Selain itu, kolaborasi dengan institusi
kesehatan lokal dapat diupayakan agar materi edukasi lebih komprehensif dan
pelaksanaan kegiatan lebih berkelanjutan.
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